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ABSTRAK 
  
ANALISIS EFISIENSI USAHA KERAJINAN SANGKAR BURUNG 





Penelitian bertujuan sebagai berikut, pertama untuk mengetahui tingkat 
efisiensi usaha kerajinan sangkar burung di Krajan, Mojosongo, Surakarta, baik 
efisiensi teknis,efisiensi revenue,efisiensi alokatif dan efisiensi ekonomis. Kedua 
untuk mengetahui variabel apakah yang menjadi sumber-sumber inefisiensi pada 
masing-masing pengrajin dalam usaha kerajinan sangkar burung di Krajan, dan 
bagaimana solusi untuk mencapai efisiensi pada usaha kerajinan sangkar burung 
yang belum efisien. Sejalan dengan tujuan penelitian, metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Data Envelopment Analysis (DEA). 
Metode DEA dibuat sebagai alat bantu untuk evaluasi kinerja suatu aktifitas 
dalam sebuah organisasi. Pada dasarnya prinsip kerja model DEA adalah 
membandingkan data input dan output dari suatu organisasi data (decision making 
unit/DMU) dengan data input dan output lainnya pada DMU yang sejenis. 
Perbandingan ini dilakukan untuk mendapatkan suatu nilai efisiensi. Data utama 
yang digunakan adalah data primer sebagai data utama dan data sekunder sebagai 
data pendukung. 
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (i) Hasil penghitungan dengan 
menggunakan DEA dari 32 responden menunjukkan sebanyak 4 pengrajin 
sangkar burung sudah efisien secara teknis, sedangkan 28 pengrajin lainnya belum 
efisien. Secara revenue sebanyak 7 pengrajin sangkar burung sudah efisien, 
sedangkan 25 pengrajin lainnya belum efisien. Secara efisiensi alokatif hanya 1 
pengrajin sangkar burung yang efisien sedangkan yang lainnya belum efisien. 
Menurut efisiensi ekonomi 5 pengrajin sangkar burung sudah efisien sedangkan 
27 pengrajin yang lain belum efisien. (ii) Sumber-sumber yang menyebabkan 
inefisiensi pada usaha kerajinan sangkar burung yang inefisien berasal dari 
variabel input dan output. Untuk menjadikan usaha kerajinan sangkar burung yang 
belum efisien menjadi efisien dapat dilakukan dengan menyesuaikan nilai actual 
dari variabel input dan output usaha kerajinan sangkar burung yang belum efisien, 
menjadi nilai target yang direkomendasikan DEA. 
Mengacu pada hasil penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa 
tingkat efisiensi pengrajin sangkar burung di daerah Krajan masih rendah dimana 
hanya terdapat sedikit pengrajin daerah responden yang sudah efisien. Saran yang 
dikemukakan adalah diharapkan pengrajin sangkar burung dapat memanfaatkan 
input yang dimiliki dengan baik sehingga akan mencapai efisiensi produksi. 
 
Kata kunci : DEA, Efisiensi, Efisiensi Teknis, Efisiensi Revenue, Efisiensi 



















































A. Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan salah satu 
kekuatan pendorong terdepan dalam pembangunan ekonomi. Gerak sektor 
UMKM sangat penting untuk menciptakan pertumbuhan dan lapangan pekerjaan. 
UMKM cukup fleksibel dan dapat dengan mudah beradaptasi dengan pasang 
surut dan arah permintaan pasar. UMKM dapat menciptakan lapangan pekerjaan 
lebih cepat dibandingkan sektor usaha yang lainnya, dan juga cukup 
terdiversifikasi serta memberikan kontribusi penting dalam ekspor dan 
perdagangan. Karena itu UMKM merupakan aspek penting dalam pembangunan 
ekonomi yang kompetitif.  
Pengembangan usaha kecil sangat penting dilakukan di Indonesia 
mengingat usaha kecil memiliki fungsi sosial ekonomi. Proporsi usaha skala kecil 
sebesar 99% dari seluruh unit usaha dan mempunyai daya serap tenaga kerja 
sangat besar (Tambunan, 2001). 
UMKM sering dikaitkan dengan upaya - upaya pemerintah mengurangi 
pengangguran, memerangi kemiskinan dan pemerataan pendapatan. Oleh karena 
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dianggap sebagai penciptaan kesempatan kerja atau kebijakan anti kemiskinan, 
atau kebijakan redistribusi pendapatan. 
Usaha kecil memberikan kontribusi yang besar bagi kesempatan kerja dan 
pendapatan, khususnya di daerah perdesaan dan bagi keluarga berpendapatan 
rendah. Usaha kecil memiliki peran yang sangat penting bagi pembangunan di 
Indonesia (Kuncoro dan Wijayanto, 2001)  
Usaha kecil juga berperan sebagai salah satu motor penggerak yang sangat 
krusial bagi pembangunan ekonomi dan komunitas lokal. Selain itu, usaha kecil 
memiliki peranan sebagai salah satu faktor utama pendorong perkembangan dan 
pertumbuhan ekspor non-migas. Industri kecil juga merupakan industri 
pendukung usaha berskala besar dengan memainkan perannya sebagai pembuat 
komponen-komponen melalui keterkaitan produksi (Tambunan,2001).   
Industri kecil harus berusaha keras untuk meningkatkan daya saing 
dengan meningkatkan mutu produknya dan meningkatkan efisiensi dalam 
produknya agar dapat melaksanakan fungsi tersebut,  . Dua hal pokok sebagai 
penyebab rendahnya daya saing adalah efisiensi relatif rendah dan masalah 
ekonomi biaya tinggi. Selain alasan tersebut, daya saing produk industri Indoneisa 
masih rendah karena kualitas dan kuantitas serta kontinuitas persediaan produk 
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Pemerintah telah banyak melakukan berbagai kebijakan untuk mendukung 
daya saing produk industri, baik yang berpengaruh langsung maupun tidak 
langsung. Kebijakan tersebut meliputi kebijakan yang bergerak pada sisi 
permintaan dan kebijakan yang bergerak pada sisi penawaran. Selama ini 
kebijakan usaha kecil terlihat lebih menonjol pada sisi penawaran, yaitu kebijakan 
yang bergerak pada sisi permodalan, khususnya perkreditan, kebijakan 
pengembangan kelembagaan bagi usaha kecil, dan kebijakan dalam 
pengembangan SDM dalam bentuk pelatihan. Sedangkan jenis kebijakan sisi 
permintaan antara lain berbentuk kebijakan anti monopoli, kebijakan harga 
minimum, kebijakan investasi, kebijakan perdagangan yang mempengaruhi 
ekspor dan impor, serta kebijakan moneter yang mempengaruhi jumlah dan bunga 
kredit konsumsi belum banyak dilakukan (Haryadi, dkk, 1998). 
Berdasarkan banyaknya usaha maupun penyerapan tenaga kerja, golongan 
industri kecil dan rumah tangga ini mempunyai kontribusi terbesar dalam hal 
penyerapan tenaga kerja. Pada tahun 2008 UMKM menyerap 90.896.270 tenaga 
kerja dari 93.672.484 tenaga kerja yang ada di sektor industri atau naik 2,43% 
dari tahun 2007 yang menyerap 88.739.744 tenaga kerja.(BPS, 2008).  
Badan Pusat Statistik (2008) menyebutkan bahwa jumlah UMKM tercatat 
51.257.537 atau 99,99 % dari total jumlah unit usaha. UMKM menyerap tenaga 
kerja sebanyak 90.896.270 atau 97,04 % dari total angkatan kerja. Kontribusi 
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milyar, sedangkan pembentukan PDB atas dasar harga konstan sebesar 
1.165.257,5 milyar. Kemudian sumbangan UMKM terhadap penerimaan devisa 
negara melalui kegiatan ekspor non migas sebesar Rp 183.759,1 milyar atau 
20,17 % dari total nilai ekspor. Sehingga, sektor usaha ini perlu dibina dan 
diberdayakan, karena merupakan penggerak perekonomian dan pengembang 
ekonomi kerakyatan.  
Pengembangan UMKM menjadi langkah strategis yang dapat dilakukan 
dalam usaha meningkatkan dan memperkuat dasar kehidupan perekonomian 
sebagian besar rakyat Indonesia, hal ini dikarenakan pengembangan UMKM 
sangat relevan dilakukan di daerah-daerah di Indonesia mengingat struktur usaha 
yang berkembang selama ini bertumpu pada keberadaan industri kecil/rumah 
tangga/menengah, meskipun dengan kondisi yang memprihatinkan, baik dari segi 
nilai tambah maupun dari keuntungan yang diperoleh. Tanpa disadari ternyata 
cukup banyak industri kecil/rumah tangga/menengah selama ini berorientasi 
ekspor, sehingga sangat membantu pemerintah dalam mendapatkan devisa, 
dibandingkan usaha besar yang justru mengeksploitasi pasar domestik dalam 
penjualannya. Sektor industri kecil/rumah tangga/menengah juga telah terbukti 
lebih fleksibel dalam berbagai kondisi perekonomian yang tidak menguntungkan, 
seperti krisis  ekonomi. 
Pada waktu terjadi krisis ekonomi, unit usaha koperasi dan industri skala 
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sedang berlangsung dibandingkan usaha besar. UMKM terbukti kebal terhadap 
krisis ekonomi dan menjadi katup pengaman bagi dampak krisis, seperti 
pengangguran dan pemutusan hubungan kerja (Sumodiningrat, 2005:33). Hal ini 
dikarenakan basis dari UMKM yang lebih banyak dikelola dan menjadi milik 
keluarga adalah industri kecil dan industri rumah tangga yang keduanya memiliki 
kelebihan diantaranya adalah bahan baku dari industri kecil mudah diperoleh 
karena kebanyakan berasal dari alam sehingga tidak perlu impor, teknologi masih 
sederhana dan tenaga kerja murah karena tidak memerlukan pendidikan yang 
tinggi, sehingga memiliki flesibilitas tinggi dalam menghadapi perubahan pasar. 
Kondisi ini semakin menunjukkan bahwa pemerintah perlu meningkatkan 
perhatian terhadap unit kegiatan ini baik secara kualitas maupun kuantitas dalam 
rangka mendorong peningkatan skala usaha dari industri kecil tersebut.  
UMKM mempunyai beberapa potensi untuk dikembangkan sebagai salah 
satu upaya mengentaskan kemiskinan. Potensi tersebut dapat dikembangkan terus 
menerus, karena ditengah penurunan sector pertanian akibat semakin sempitnya 
lahan dan keterbatasan elatisitas tenaga kerja, sektor industri kecil dapat menjadi 
alternatif yang memadai. Ada beberapa sebab mengapa UMKM lebih 
menguntungkan untuk dikembangkan terutama didaerah pedesaan, antara lain 
karena persyaratan dan ketrampilan yang diperlukan tidak terlalu sulit, kebutuhan 
investasinya terjangkau oleh kebanyakan masyarakat, serta bahan baku produksi 
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tenaga kerja yang relatif lebih tinggi, bisa dilakukan secara komplementer dengan 
kegiatan produktif lainnya, memungkinkan mobilitas potensi sumber daya 
setempat, serta dapat menciptakan struktur ekonomi pedesaan yang lebih 
terdiversifikasi sambil sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap sektor 
pertanian. 
Pemerintah terus melakukan berbagai usaha dalam mengembangkan 
industri kecil. Upaya pengembangan ini dilakukan melalui pembinaan maupun 
bantuan serta bentuk-bentuk upaya lainnya dengan melibatkan berbagai instansi 
terkait seperti perbankan, perindustrian, lembaga sosial masyarakat, yang 
diharapkan dapat mempercepat laju pertumbuhan sub sektor ini. 
Pengembangan sektor UMKM bertumpu pada mekanisme pasar yang 
sehat dan adil. Langkah strategis yang perlu ditempuh demi keunggulan UMKM 
adalah sebagai berikut : Pertama, sumberdaya lokal (local resources) harus 
dijadikan basis utama, karena salah satu karakter UMKM adalah melakukan 
proses efisiensi dengan mendekatkan sumber bahan baku. Kedua, pembentukan 
infrastruktur pendamping yang dapat membantu pelaku UMKM menghadapi 
lembaga pembiayaan, mengadopsi teknologi, dan mengakses pasar luas. Pusat 
inkubasi bisnis dapat dimulai masyarakat, tapi harus didukung penuh pemerintah. 
Ketiga, hadirnya lembaga penjamin kredit merupakan pilihan tepat, karena 
rendahnya aksesibilitas UMKM terhadap lembaga pembiayaan berpangkal dari 













































commit to user 
7 
 
lokal (indigenous knowledge) dilakukan pemerintah bekerjasama dengan 
perguruan tinggi. Ketergantungan terhadap teknologi asing yang berbiaya tinggi 
harus segera diakhiri. Terakhir, penyediaan informasi bagi pelaku UMKM terkait 
dengan peluang pasar dan pemanfaatan teknologi. Kelima, meningkatkan promosi 
produk dalam negeri di arena perdagangan lintas negara. Pelaku UMKM yang 
terdiri dari kelompok pengrajin, pengusaha tekstil, pengolah bahan pangan, 
pedagang eceran sampai asongan telah membuktikan diri sanggup bertahan di 
masa krisis. Pemerintah patut berterima kasih, karena selama ini UMKM tidak 
memberatkan beban anggaran negara. Jika ada UMKM yang terlibat kredit macet, 
maka nilainya tak sebesar utang konglomerat yang telah merusak fundamental 
ekonomi nasional. Karena itu, Indonesia harus bangkit dengan basis ekonomi 
yang lebih mandiri (Sumodiningrat, 2005:37). 
Populasi usaha kecil yang berkembang dan menjamur di Surakarta pasca 
krisis ekonomi 1998 terus meningkat Hal ini patut menjadi pertimbangan dari 
pemerintah kota Surakarta dalam menentukan kebijakan yang tepat yang akan 
diambil menyangkut keberadaan UMKM, karena keberadaan UMKM sangat 
diperlukan dalam perekonomian. Dalam beberapa tahun yang lalu sampai tahun 
2006, sektor industri pengolahan dimana didalamnya terdapat UMKM masih 
merupakan sektor yang menjadi andalan yang terbesar di kota Surakarta sebagai 
penyumbang PDRB terbesar. Tetapi pada dua tahun terakhir 2007, 2008, industri 
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kota Surakarta pada tahun 2008 yaitu 23,27 persen, menjadi nomor dua paling 
tinggi dibandingkan sektor lain. Dimana tahun-tahun sebelumnya selalu paling 
tinggi. 
Kota Surakarta merupakan salah satu Kota di Jawa Tengah yang memiliki 
potensi yang cukup besar dibidang bidang industri, terutama industri kecil, hal ini 
ditunjukkan dengan banyak nya daerah sentra industri kecil di Surakarta. 
Surakarta mempunyai banyak daerah sentra industri kecil, antara lain batik, 
mebel, kerajinan sangkar burung,dll. Industri kecil yang ada di kota Surakarta 
inilah yang turut berperan dalam memberikan sumbangan terhadap PDRB karena 
beberapa industri kecil lingkup pemasarannya tidak hanya didalam kota Surakarta 
saja, namun bisa menembus pasar luar daerah bahkan ada yang menembus pasar 
luar negeri.  
Daerah sentra industri kerajinan sangkar burung di Surakarta berada 
didaerah Krajan, Mojosongo. Hal ini menunjukkan bahwa industri kerajinan 
sangkar burung didaerah Krajan merupakan salah satu umkm yang mempunyai 
potensi yang dapat dikembangkan dikota Surakarta. Industri kecil ini menjadi 
penting karena banyak menampung masyarakat yang tidak mendapatkan 
pekerjaan disektor formal sehingga dapat membantu menekan tingkat 













































commit to user 
9 
 
Penelitian yang berhubungan dengan usaha kecil dan menengah 
sebenarnya telah banyak dilakukan, baik pada tenaga kerja maupun keuntungan. 
Peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian pada efisiensi teknis, revenue, 
alokatif dan ekonomis usaha kerajinan sangkar burung, sehingga diketahui 
keberhasilan sistem produksi yang lebih cocok pada usaha kerajinan sangkar 
burung, yang tentunya bermanfaat dan dapat menjadi masukan tersendiri bagi 
peningkatan produksi sangkar burung dan selanjutnya dapat meningkatkan taraf 
hidup pengrajin sangkar burung.  
Menindaklanjuti tujuan untuk ikut membantu pengrajin dalam usaha 
meningkatkan produksi sangkar burung, penulis mencoba meneliti tentang 
efisiensi produksi kerajinan sangkar burung dan peneliti tertarik untuk memilih 
Krajan, Mojosongo, Surakarta sebagai daerah penelitiannya. Potensi daerah 
Krajan bisa diandalkan, dimana sebagian besar penduduk daerah tersebut bermata 
pencaharian sebagai pengrajin sangkar burung. 
Usaha kerajinan sangkar burung juga memiliki tingkat efisiensi produksi 
yang mempengaruhi keberhasilannya. Berdasarkan latar belakang diatas maka 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisa efisiensi produksi usaha kerajinan 
sangkar burung di Krajan, Mojosongo, Surakarta dengan judul “ANALISIS 
EFISIENSI USAHA KERAJINAN SANGKAR BURUNG DI KRAJAN, 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah-masalah: 
1. Bagaimana tingkat efisiensi teknis, revenue, alokatif dan ekonomis pada 
masing-masing usaha kerajinan sangkar burung di Krajan, Mojosongo? 
2. Variabel apakah yang menjadi sumber-sumber inefisiensi pada masing-
masing pengrajin dalam usaha kerajinan sangkar burung di Krajan, dan 
bagaimana solusi untuk mencapai efisiensi pada usaha kerajinan sangkar 
burung yang belum efisien? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui tingkat efisiensi teknis, revenue, alokatif dan ekonomis pada 
masing-masing usaha kerajinan sangkar burung di Krajan, Mojosongo. 
2. Mengetahui variabel apakah yang menjadi sumber-sumber inefisiensi pada 
masing-masing pengrajin dalam usaha kerajinan sangkar burung di Krajan, 
dan bagaimana solusi untuk mencapai efisiensi pada usaha kerajinan sangkar 
burung yang belum efisien? 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini antara lain adalah: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu para pengrajin sangkar burung di 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para pembaca 
tentang tingkat efisiensi usaha kerajinan sangkar burung di Krajan, 
Mojosongo, Surakarta. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pemerintah 
agar lebih memperhatikan sektor industri kecil dan rumah tangga khususnya 
kerajinan sangkar burung. 
4. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana bagi para akademis yang 










































































                                    TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Teori Produksi 
1. Pengertian Teori Produksi 
Seorang produsen dalam teori mikroekonomi merupakan wujud 
ekonomis dari kombinasi berbagai faktor produksi untuk tujuan 
mentransformasikannya menjadi output. Diasumsikan bahwa produsen juga 
merupakan pemasok produk kepada konsumen, tampaknya logis untuk istilah 
dia sebagai perusahaan. Perusahaan menggabungkan faktor-faktor produksi 
untuk menghasilkan satu atau lebih produk dan kemudian menawarkan 
produk itu untuk dijual ke konsumen. Ada dua teori penting dalam proses ini 
(Coelli dkk, 2005:278):  
a. Teori produksi 
 Teori analisis produksi merupakan hubungan fisik antara input dan output. 
b. Teori biaya.  
Teori biaya merupakan hubungan antara tingkat output dan tingkat biaya 
(pengeluaran yang timbul dari input yang berbeda yang digunakan dalam 
memproduksi suatu output). 
Ari Sudarman (1997:119), mendefinisikan produksi sebagai 
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kebutuhan manusia. Proses perubahan bentuk faktor-faktor produksi disebut 
dengan proses produksi. Produksi tidak hanya mencakup pembuatan barang-
barang yang dapat dilihat tetapi termasuk juga didalamnya produksi jasa. 
2. Fungsi Produksi 
Sugiarto (2002:202) menyatakan bahwa fungsi produksi menunjukkan 
jumlah maksimum output yang dapat dihasilkan dari pemakaian sejumlah 
input dengan menggunakan teknologi tertentu. 
Salvatore (1995:147) menyatakan bahwa suatu fungsi produksi 
pertanian yang sederhana diperoleh dengan menggunakan berbagai alternatif 
jumlah tenaga kerja per unit waktu untuk menggarap sebidang tanah tertentu 
yang tetap dan mencatat alternatif output yang dihasilkan per unit waktu. 
Hubungan antara input dan output dari faktor produksi dapat 
ditunjukkan secara matematis sebagai berikut:  
Q = f (X1,X2,X3,.............,Xn)   (2.1) 
      Q   = Tingkat produksi (output) 
X1,X2,...Xn = Berbagai input yang digunakan  
Teori ekonomi menjelaskan satu asumsi dasar mengenai sifat dari 
fungsi produksi, yaitu fungsi produksi dari semua produksi dimana semua 
produsen dianggap tunduk pada suatu hukum yang disebut The Law of 
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penggunaannya sedangkan input-input lain tetap maka tambahan output yang 
dihasilkan dari setiap tambahan satu unit input yang ditambahkan tadi mula-
mula menaik, tetapi kemudian seterusnya menurun bila input terus ditambah.  
Faktor produksi dalam suatu proses produksi dapat diklasifikasikan 
menjadi dua macam, yaitu faktor produksi tetap dan faktor produksi variabel. 
Faktor produksi tetap adalah jumlah faktor produksi yang digunakan dalam 
proses produksi dimana faktor tersebut tidak dapat diubah secara cepat bila 
keadaan pasar menghendaki perubahan output. Faktor produksi dalam 
kenyataanya tidak ada yang sifatnya tetap secara mutlak. Pada umumnya 
untuk menyederhanakan analisis beberapa faktor produksi dianggap tetap 
misalnya tanah, gedung dan mesin. Faktor produksi tersebut tidak dapat 
ditambah atau dikurangi jumlahnya dalam waktu yang relatif singkat. Faktor 
produksi variabel adalah faktor produksi yang jumlahnya dapat diubah-ubah 
dalam waktu yang relatif singkat sesuai dengan jumlah output yang 
dihasilkan.(Ari Sudarman, 1989:121) 
Faktor produksi yang apabila hanya salah satu merupakan faktor 
produksi variabel dapat diubah kuantitasnya, sementara faktor produksi lain 
tetap, periode produksinya disebut jangka pendek. Apabila faktor produksi 
merupakan faktor produksi variabel dan bisa diubah-ubah jumlahnya maka 
disebut periode jangka panjang. 
Bentuk grafik fungsi produksi dapat digambarkan dengan kurva 
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kemudian berubah arah turun kembali, seperti yang ditunjukkan oleh gambar 
dibawah ini:  
Gambar 2.1. Fungsi produksi 
 
             Sumber: Mubyarto 1972: 69 
3. Produksi Dengan Satu Input Variabel 
 Ari Sudarman (1989:137) menyatakan produksi total menunjukkan 
tingkat produksi yang dihasilkan pada tingkat penggunaan input variabel dan 
input lain dianggap tetap. Produksi rata-rata menunjukkan perbandingan 
output dan faktor produksi (output-input ratio) untuk setiap tingkat output dan 










 Dimana: PRx  = produksi rata-rata input x 
   PTx  = produksi total input x 
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Produksi marginal menunjukkan tambahan atau kenaikan output dari 
produksi total yaitu PTd  yang disebabkan adanya penambahan 1 input 
variabel sedang input yang lainnya tetap. Bentuk rumusnya sebagai berikut: 
      (2.3) 
Hubungan antara total produksi, produksi rata-rata dan produksi 
marginal dapat dilihat dalam gambar berikut: 
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Gambar 2.2 dapat menjelaskan bahwa tingkat permulaan penggunaan 
faktor produksi total akan bertambah secara berlahan-lahan dengan 
ditambahnya penggunaan faktor produksi tersebut. Pertambahan ini semakin 
lama semakin cepat dan mencapai nilai maksimum pada titik 1. Karena 
kemiringan dari kurva produksi total adalah merupakan nilai marginalnya, 
maka pada saat mencapai titik 1 tersebut, produksi marginalnya juga 
mencapai maksimum, pada titik 4. 
Titik 1 menunjukkan produksi total terus naik, akan tetapi kenaikan 
produksinya dengan tingkat produksi yang semakin menurun, terlihat pada 
kemiringan garis singgung terhadap kurva produksi total yang semakin kecil. 
Nilai kemiringan garis ini mencapai maksimum pada titik 2, yaitu pada waktu 
garis tersebut menyinggung kurva produksi total, karena nilai kemiringan 
garis lurus yang ditarik dari titik asal ke suatu titik pada kurva produksi total 
menunjukkan produksi rata-rata di titik tersebut,  ini berarti di titik 2 produksi 
rata-ratanya mencapai nilai maksimum atau pada gambar bawah berada pada 
titik 5, dan pada saat produksi rata-rata akan sama dengan produksi 
marginalnya, pada gambar terlihat dengan berpotongannya kurva produksi 
rata-rata dengan kurva produksi marginalnya. 
Titik 2 menunjukkan bila jumlah faktor produksi yang digunakan 
ditambah, maka produksinya naik dengan tingkat kenaikan yang semakin 
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Lewat titik 3 produksi total terus berkurang hingga mencapai titik 0 kembali. 
Dan lewat titik 3 ini pula produksi marginalnya menjadi negatif. 
Hubungan antara produksi marginal dengan produksi total, yaitu pada 
saat produksi total mengalami perubahan peningkatan produksi dari yang 
menjadi menurun, maka pada saat itu produksi total mencapai titik 
maksimum. Kemudian pada saat kurva produksi total mencapai titik 
maksimum maka kurva produksi marginalnya memotong sumbu horizontal, 
artinya produksi marginalnya sama dengan 0. 
Suparmoko (1990:61) menjelaskan bahwa hubungan antara produksi 
rata-rata dengan produksi marginal adalah pada saat produksi rata-rata 
meningkat, produksi marginalnya lebih tinggi dari pada produksi rata-ratanya, 
dan pada saat produksi rata-ratanya menurun produksi marginalnya sama 
dengan produksi marginalnya.  
Ari Sudarman (1989:138) menjelaskan hubungan dari ketiga kurva 
pada gambar 2.2 yaitu: 
a. Penggunaan input variabel (X) sampai pada tingkat tertentu dimana 
produksi total cekung keatas (0 sampai 1), maka produksi marginal naik 
demikian pula dengan produksi rata-rata.  
b. Pada tingkat penggunaan input (X) yang menghasilkan produksi total yang 
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c. Pada tingkat penggunaan input (X) yang menghasilkan produksi total yang 
menurun maka produksi marginal negatif. 
d. Pada tingkat penggunaan input (X) dimana garis singgung pada produksi 
total persis melalui titik origin (titik 2), maka PM=PR.   
Gambar 2.2 juga dapat menjelaskan suatu range proses produksi yang 
dapat dibagi menjadi tiga tahap: 
a. Tahap dimana produksi total naik dan produksi rata-ratanya juga naik. 
Pada tahap ini elastisitas produksi lebih besar (EP>1) yang berarti 
tambahan penggunaan faktor produksi variabel akan menambah jumlah 
produksi dengan proporsi yang lebih besar. Disini produsen masih dapat 
menambah jumlah produksinya untuk mendapatkan keuntungan dengan 
cara menambahkan sejumlah input. 
b. Tahap yang menggambarkan keadaan bahwa tambahan sejumlah input 
tidak diimbangi secara proporsional oleh output yang diperoleh. Elastisitas 
produksi antara 0 dan 1 (0<Ep<1). Elastisitas produksi sama dengan 1 
pada saat produksi rata-rata sama dengan produksi marginalnya sama 
dengan 0 maka elastisitas produksinya sama dengan 0. 
c. Tahap meliputi daerah dimana produksi marginal dari faktor produksi 
variabel adalah negatif, yang berarti tambahan faktor produksi variabel 
akan menghasilkan faktor produksi yang lebih sedikit. Elastisitas pada 
tahap ini lebih kecil dari 0 (Ep<0). Pada kondisi ini maka setiap upaya 
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Menurut tiga tahap, tahap I dan tahap III merupakan tahap yang tidak 
rasional. Hal ini disebabkan pada tahap I akan lebih menguntungkan bila 
produsen menambah penggunaan faktor produksi variabel, karena 
penambahan faktor produksi variabel akan menghasilkan produksi dengan 
proporsi yang lebih besar. Pada tahap III penambahan faktor produksi variabel 
akan menghasilkan produksi dengan proporsi yang lebih sedikit. Tahap II 
merupakan tahap yang rasional, karena penambahan faktor produksi akan 
menghasilkan proporsi yang sama.  
4. Produksi Dengan Dua Input Variabel 
Analisis berikut ini dimisalkan terdapat dua jenis faktor produksi yang 
dapat diubah jumlahnya. Kita misalkan yang dapat diubah adalah tenaga kerja 
dan modal. Fungsi produksi jangka panjang, input-input yang digunakan 
dapat diubah jumlahnya dan dalam proses produksinya input yang digunakan 
dapat ditambah seluruh jumlahnya atau tidak. Konsep fungsi produksi jangka 
panjang yang hanya menggunakan dua macam input biasanya digambarkan 
dengan menggunakan isoquant atau isoproduct. 
Kurva isoquant adalah kurva yang menunjukkan berbagai 
kemungkinan kombinasi teknis antara dua input (variabel) yang terbuka bagi 
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Isoquant mempunyai sifat cembung kearah origin, menurun dari kiri 
kekanan bawah, output makin tinggi bagi kurva yang terletak lebih ke kanan 
atas. Kegunaan dari isoquant adalah untuk menentukan least cost combination 
(LCC) yaitu kombinasi penggunaan input-input untuk menghasilkan suatu 
tingkat output tertentu dengan ongkos total yang minimal. Untuk menetukan 
kombinasi ini diperlukan tiga data: 
a. Isoquant untuk tingkat output yang dikehendaki 
b. Harga input 1X  
c. Harga input 2X  
Syarat Least Cost Combination secara umum bisa ditulis sebagai 
berikut: 
                 (2.4) 
 
Δ 1X /Δ 2X  sering disebut dengan istilah Marginal Rate of Technical 
Subtitution (MPRS), yaitu berapa input 1X harus ditambah agar tingkat output 
tetap pada tingkat tertentu (Q), bila penggunaan input 2X  dikurangi dengan 1 
unit. Jika dihubungkan dengan kurva isoquant, MRTS tidak lain adalah slope 
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Nicholson (1991:203) menjelaskan sebuah isoquant menunjukkan 
kombinasi K dan T yang bisa digunakan untuk memproduksi sejumlah output 
yang sama besarnya (misalnya sebanyak ). Secara matematis sebuah 
isoquant mencatat kombinasi K dan T yang memenuhi persyaratan.  
f(K,T)=           (2.6) 
Kombinasi faktor produksi K dan T bisa digambarkan banyak kurva 
isoquant. Setiap isoquant merepresikan tingkat output yang berbeda-beda. 
Makin tinggi kurva isoquant tersebut, makin banyak output yang dihasilkan. 
Kurva isoquant dapat digambarkan sebagai berikut:  
Gambar 2.3 Kurva Isoquant 
 
               Sumber: Nicholson, 1991:204 
5. Iso-biaya (Isocost) 
Miller (1993), mengasumsikan bahwa harga-harga input sama sekali 
tidak bisa dipengaruhi oleh para produsen yang harus berhadapan dengan 
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dianggap relevan oleh para ekonom adalah biaya-biaya alternatif. Biaya 
terbuang (sung cost) secara definitif adalah biaya yang tidak kembali 
kekantung perusahaan sehingga tidak relevan untuk diperhitungkan sebagai 
dana pengambilan keputusan. 
Soekartawi (1993:68) menjelaskan iso-biaya (isocost) adalah garis 
yang menghubungkan titik kombinasi penggunaan input yang satu ) 
dan input yang lain ) yang didasarkan pada tersedianya biaya modal. 
Misalkan dengan sejumlah biaya modal tertentu, berapa  dan  yang 
harus dibeli untuk menghasilkan sejumlah hasil tertentu. 
Kombinasi biaya minimum dapat dicari dengan dua infomasi pokok 
yaitu: 
a. Tingkat subtitusi marginal (TSM) dari input  dan  , yaitu 
ditunjukkan oleh nisbah tambahan  dan   atau .TSM ini adalah 
menunjukkan tingkat kemiringan (slope) iso produk. 
b. Nisbah harga input  terhadap harga input atau seperti yang 
ditunjukkan oleh  adalah merupakan tingkat kemiringan (slope) dari 
iso-biaya. 
Gambar 2.4 menjelaskan secara hipotesis gambar iso-produk dan iso-
biaya. Garis iso-biaya dapat berada diluar garis iso-produk tetapi dikatakan 
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bila terjadi persinggungan antara garis iso-produk dan iso-biaya. Efisiensi ini 
ditunjukkan oleh garis iso-produk  dan garis iso-biaya . Titik singgung ke 
dua garis ditunjukkan oleh titik A. Dengan demikian maka titik A 
menggambarkan titik yang menunjukkan kombinasi biaya minimum ( untuk 
membeli  sebesar 150 kg urea dan sebesar 110 kg TSP)  untuk 
menghasilkan output sebesar 30 kw/ha padi.  
Gambar 2.4 Kurva Iso-Produk Dan Iso-Biaya 
 
 
Sumber: Soekartawi, 1993:69 
 
6. Efisiensi 
Mubyarto (1989) menjelaskan efisiensi produksi yaitu banyaknya hasil 
produksi fisik yang dapat diperoleh dari satu kesatuan faktor produksi (input). 
Apabila rasio ouput besar maka efisiensi dikatakan semakin tinggi. Efisiensi 
adalah penggunaan input terbaik dalam memproduksi output (Shone dalam 
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bagian yaitu: efisiensi teknik, efisiensi alokatif (harga), dan efisiensi ekonomi. 
Farel (1957) dalam Guntur Riyanto (2009:21) mengajukan bahwa efisiensi 
sebuah firma terdiri dari dua komponen efisiensi teknis, yang mencerminkan 
kemampuan sebuah firma untuk memperoleh output maksimal dari rangkaian 
input tertentu, dan efisiensi alokatif, yang mencerminkan kemampuan sebuah 
firma untuk menggunakan input dalam proporsi optimal, mengingat adanya 
harga respektif dan teknologi produksi. Dua ukuran tersebut selanjutnya 
digabungkan untuk memberikan sebuah ukuran total efisiensi ekonomi.  
Farel (1957) dalam Susantun (2003) dan Soekartawi (1990) 
menggambarkan estimasi dari suatu perusahaan dengan dua input dan satu 
output seperti yang terlihat pada Gambar 2.4 kedua sumbu menunjukkan 
tingkat penggunaan dari setiap input per unit output, dimana F2 menunjukan 
input dan X menunjukkan output. Gambar 2.4 SS’ adalah garis isoquant yang 
menunjukkan berbagai kombinasi input F1 dan F2 untuk mendapatkan satu 
unit isoquant yang efisien (secara teknik) dan sekaligus menunjukkan garis 
frontier dari fungsi Cobb-Douglas dan disebut Kurva Efisiensi Unit Isoquant. 
Daerah yang terletak di sebelah SS’ secara teknik tidak efisien guna 
memperoleh satu unit output. Sedang daerah sebelah kiri kurva SS’ adalah 
daerah yang tidak mungkin dicapai. Apabila perusahaan bergerak pada titik P 
dengan menarik garis lurus dari titik P ke titik 0 yang memotong kurva SS’ 
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penggunaan faktor produksi yang paling efisien. Pengukuran efisiensi teknik 
pada titik P adalah ratio antara OQ dan OP. 
Harga faktor produksi relatif diperlukan untuk mengetahui efisiensi 
harga. Garis harga faktor produksi F1 dan F2 ditunjukkan oleh garis AA’ 
yang menyinggung kurva SS’ pada Q’ dan memotong garis OP pada titik R. 
Garis AA’ adalah garis harga yang menunjukkan tempat kedudukan 
kombinasi penggunaan input untuk memperoleh satu unit output dengan biaya 
yang paling rendah yang ditunjukkan titik singgung Q’ pada kurva SS’. 
Efisiensi harga bagi perusahaan yang bergerak pada titik OR/OQ. Efisiensi 
ekonomi sebagai hasil dari efisiensi teknik dan harga OQ/OP. OR/OQ = 
OR/OP. 












Sumber : Coelli, 2005:52 
Richmont (1974), Aigner et al. (1977), Battese and Corra (1977) dan 
Collie (1995) dalam Zen et. al. (2002), fungsi produksi frontier mewakili 
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Model fungsi ini dipergunakan untuk mengukur efisiensi teknis perusahaan, 
yang dapat dinyatakan sebagai berikut: 
Y=f( ,β) exp           (2.7) 
  
β adalah parameter yang akan ditaksir, Xi adalah input, dan  = + . 
Kesalahan dianggap negatif dan naik karena pemotongan distribusi normal 
dengan rata-rata nol dan varians positif . Hal itu menggambarkan efisiensi 
teknis produksi sebuah perusahaan. Dengan kata lain error vi diasumsikan 
memiliki distribusi normal dengan rata-rata nol dan varians  yang positif, 
yang menggambarkan kesalahan pengukuran yang berkaitan dengan faktor di 
luar kendali yang berhubungan dengan produksi. 
Nicholson (1995) mengatakan bahwa efisiensi harga tercapai apabila 
perbandingan antara nilai produktivitas marginal masing-masing input 
(NPMXi) dengan harga inputnya ( ) atau  sama dengan 1. Kondisi ini 
menghendaki NP  sama dengan harga faktor produksi X atau dapat ditulis 
sebagai berikut: 
                                (2.8) 
Px = harga faktor produksi X 
 Soekartawi (1990) berpendapat bahwa dalam kenyataannya NPMx 
tidak selalu sama dengan Px, yang sering terjadi adalah sebagai berikut: 
a. (NPMx / Px) > 1 artinya penggunaan input X belum efisien, untuk 
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b. (NPMx / Px) < 1 artinya penggunaan input X tidak efisien, untuk menjadi 
efisien maka penggunaan input X perlu dikurangi. 
Susantun (2000) menyatakan efisiensi ekonomi merupakan merupakan 
produk dari efisiensi teknik dan efisiensi harga. Efisiensi ekonomi dapat 
dicapai jika kedua efisiensi tersebut tercapai sehingga dapat dituliskan sebagai 
berikut: 
EE = ET.EH           (2.9) 
7. Skala Hasil (Return to scale) 
Konsep penting dalam analisis fungsi produksi adalah konsep skala 
hasil usaha. Skala hasil usaha menunjukkan tanggapan output terhadap 
perubahan semua input dalam proporsi yang sama, sehingga dapat diketahui 
skala produksinya. Ini menunjukkan bahwa proses produksi yang diamati 
adalah berspektif jangka panjang, karena semua input dimungkinkan untuk 
berubah. 
Seorang produsen yang rasional tentunya tidak mungkin menambah 
inputnya kalau tambahan output yang dihasilkan tidak menguntungkan. Skala 
hasil dapat diketahui dengan menjumlahkan koefisien elastisitas masing-
masing faktor produksi. Jika besaran elastisitas adalah b1 dan b2 maka return 
to scale dapat ditulis sebagai berikut: 1<(b1+b2)<1. Ada tiga kemungkinan 
jumlah besaran elastisitas b1 dan b2: 
a. Decreasing return to scale, bila (b1+b2)<1. Pada keadaan ini proporsi 
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b. Constant return to scale, bila (b1+b2)=1. Pada keadaan ini penambahan 
faktor produksi akan proporsional dengan penambahan produksi yang 
diperoleh. 
c. Incresing return to scale, bila (b1+b2)>1. Pada keadaan ini proporsi 
penambahan faktor produksi akan menghasilkan tambahan produksi yang 
proporsinya lebih besar.(Soekartawi, 1990:170)  
Gambar 2.6 Efisiensi Skala Produksi 
 
    Sumber: Mubyarto, 1989: 85 
Keterangan:  Y = padi (output) 
   X = tenaga kerja 
   A = menaik (increasing return to scale) 
   B = konstan (constant return to scale) 
   C = menurun (decreasing return to scale) 
Gambar 2.6 menunjukkan perbandingan kurva (garis) hasil produksi 
padi (output) dengan efisiensi skala produksi yang menaik, konstan, dan 
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yang demikian ini tidak begitu menonjol. Tetapi sudah disebutkan masalah 
demikian lebih mengenai fungsi produksi dalam jangka panjang dimana 
berbagai variasi dalam proporsi (perbandingan) faktor-faktor produksi sudah 
diterapkan sehingga akhirnya tinggal satu jalan lagi yang masih terbuka yaitu 
perluasan skala produksi.(Mubyarto, 1989:85) 
B. Konsep dan Pengertian Usaha Kecil Menengah 
 Ada banyak pengertian tentang Usaha Kecil Menengah (UKM), 
menurut BPS usaha digolongkan dalam 4 golongan yang didasarkan atas 
jumlah tenaga kerja. Usaha besar 100 lebih pekerja, usaha menengah 20-99 
pekerja, usaha kecil 5-19 pekerja, usaha mikro 1-4 pekerja.Sutanto (2004). 
1. Pengertian Usaha Kecil 
Pengertian usaha kecil menurut UU No 9 tahun 1995 didasarkan atas 
kekayaan yang dimiliki adalah : 
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000,- (dua ratus 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 
b. Memiliki penjualan hasil tahunan Rp 1.000.000.000,- (satu milyar 
rupiah) 
c. Milik Warga Negara Indonesia. 
d. Berdiri Sendiri 
e. Berbentuk usaha perorangan berbadan hukum termasuk koperasi atau 
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Sutanto (2007) menyebutkan bahwa karakteristik atau ciri-ciri usaha 
kecil secara umum berdasarkan studi-studi yang dilakukan Milzer serta 
Musselman dan Hugehs (Sutojo dkk, 1994) dapat disimpulkan : 
a. Kegiatan usaha cenderung tidak formal dan jarang yang memiliki 
rencana usaha 
b. Struktur organisasi bersifat sederhana. 
c. Jumlah tenaga kerja terbatas dengan pembagian kerja yang longgar. 
d. Kebanyakan tidak melakukan pemisahan antara kekayaan pribadi 
dengan kekayaan perusahaan 
e. Skala ekonomi terlalu kecil sehingga sukar menekan biaya. 
f. Margin keuntungan sangat terbatas.   
Keberadaan UMKM ternyata tidak lepas dari kategori kemiskinan 
terstruktur dimana kemiskinan terstruktur adalah kemiskinan yang berakibat 
oleh ketidakmampuan mengakses sumber daya yang ada. 
Menurut Tambunan (2002) UKM di Indonesia menghadapi dua 
masalah utama dalam aspek finansial yaitu mobilisasi modal awal dan akses 
modal kerja jangka panjang untuk pertumbuhan output jangka panjang. 
Memang dalam kenyataan UKM kesulitan modal dalam kegiatan 
ekonomi, masalah usaha kecil menengah orang sering mengidentifikasi 
sebagai usaha yang memiliki modal kecil dan sangat rapuh dalam kehiatan 
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telah membuktikan dalam mempertahankan kegiatannya meski dalam 
kondisi krisis ekonomi di tahun 1997. 
Tuntutan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi di 
tingkat rumah tangga menjadi motivasi utama. Keterlibatan seseorang dalam 
melakukan kegiatan UKM, baik sebagai pekerja atau pengusaha/pemilik dan 
biasanya mereka terbentuk karena keterpaksaan atau memang ingin 
melakukan karena memberikan suatu keuntungan. (Tambunan 2002). 
Pertama-tama kegiatan UKM ditingkat Industri rumah tangga (IRT) 
terbentuk karena kekuatan untuk mempertahankan hidup yaitu memenuhi 
kebutuhan pokok seperti sandang, pangan dan papan atau dalam 
mengembangkan kegiatan usaha nya untuk memenuhi kebutuhan hidup, hal 
ini sangat kental dengan jiwa wirausaha. 
UKM dalam usaha nya selalu diperkuat dengan potensi pasar yang 
sudah tersedia, keberadaan bahan baku yang mudah didapat serta 
ketersediaan tenaga kerja yang murah termasuk merekrut pekerja-pekerja 
yang masih dalam hubungan keluarga. 
Dengan demikian, perkembangan usaha ini tidak lepas dari sosialitas 
lingkungan yang saling melengkapi, termasuk dalam hal ini dapat 
dimanfaatkan juga keberadaan UKM untuk menampung tenaga kerja tidak 
terdidik, membentuk paguyuban. 
Kepentingan sosial didasari atas ras kebersamaan dalam usaha untuk 
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kegiatan usahanya. Dalam hal membentuk paguyuban berfungsi untuk 
mempermudah mendapatkan modal dengan kredit lunak dan meminimalkan 
persaingan misalnya kebijakan paguyuban dalam menentukan harga dan 
menghadapi kondisi ekonomi ke depan. 
UKM juga tidak lepas dari keinginan untuk membentuk modal usaha 
guna menunjang kegiatan usaha jangka panjang, dengan demikian usaha 
kecil menengah tidak lepas dari kepentingan untuk memaksimalkan laba. 
Kepentingan pribadi adalah kebijakan pengusaha dalam mengelola usaha 
nya, bagaimana memaksimalkan laba, memanfaatkan kondisi ekonomi 
dengan tidak merusak komitmen paguyuban. 
2. Karakteristik Sosial dan Ekonomi Usaha Kecil Menengah 
Menurut Savio (2003) pandangan bisnis tidak hanya demi 
keuntungan bagi pemiliknya tetapi juga demi pemenuhan nilai-nilai dalam 
masyarakat. Meskipun ada pandangan tanggung jawab sosial akan 
mengurangi pencapaian tujuan bisnis. 
Tujuan utama usaha karena keinginan untuk meperoleh laba, tetapi 
tidak dipungkiri dalam mencapai kegiatan tersebut berdampak pada sektor 
sosial seperti pembuatan asset jalan, pembukaan lapangan pekerjaan dan 
lainnya. Meskipun sebenarnya sosial tersebut merupakan akibat adanya 
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Perkembangan dunia bisnis yang mengarah pada era pembangunan 
yang berkelanjutan telah menciptakan tanggung jawab sosial pengusaha 
terhadap sosial ke masyarakat, salah satu wujud peranan tersebut adalah 
masuknya unsur masyarakat sebagai pengontor suatu usaha agar tetap pada 
jalur sosial masyarakat dan tetap menjaga manfaat bagi lingkungan 
mayarakat yang disebut dengan stakeholder. 
Savio (2003) stakeholder yaitu pihak-pihak yang memainkan 
pengaruh atas sebuah bisnis dan pihak-pihak yang terkena pengaruh dari 
sebuah bisnis. Stakeholder mencerminkan keragaman kelompok 
kepentingan dalam masyarakat tempat perusahaan beroperasi dengan cara 
yang secara sosial lingkungan dapat dipertanggungjawabkan. 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas UKM dalam usahanya tidak 
lepas dari 2 motif yaitu : 
a. Motif sosial yaitu etika kegiatan UKM yang pengembangan nya karena 
didukung oleh potensi-potensi lingkungan atas rasa kebersamaan, 
senasib dan sepenanggungan, UKM saling melengkapi satu dengan yang 
lain. 
1) Dalam motif ini penciptaan pemerataan pendapatan, penciptaan 
kesempatan kerja dan pengentasan kemiskinan menjadi ciri sosial. 
2) Termasuk perekrutan tenaga kerja tidak terdidik, tenaga kerja 
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b. Motif ekonomi yaitu usaha ini tidak lepas dari keingginan untuk 
membentuk modal dan keinginan untuk mengembangkan usaha. Dalam 
kegiatan inipun tidak lepas dari sosial ekonomi seperti : 
1) Kemitraan yang tidak lepas dari pola kemitraan yang didasarkan atas 
prinsip saling menguntungkan. 
2) Termasuk bantuan pemerintah, yaitu fasilitas yang didapat dari 
pemerintah seperti pinjaman lunak, penyediaan bahan baku 
pembentukan koperasi dan penyuluhan. 
3) Operasional yang dijalankan oleh paguyuban-paguyuban juga 
mencerminkan kegiatan perekonomian sosial yang didasarkan atas 
usaha bersama. 
Tanggung jawab sosial dan tanggung jawab ekonomi dalam Usaha 
Kecil Menengah (UKM) dalam kegiatan usaha nya sangat beda tipis. Hal ini 
karena adanya karakteristik dasar dari usaha itu sendiri. 
3. Karakterisitik Umum Usaha Kecil Menengah 
Didasarkan atas pengertian usaha secara umum, dapat disimpulkan 
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             Tabel 2.1 Karakteristik Usaha dan Perbedaan Ukuran Usaha UMKM 
No Keterangan Usaha Mikro Kecil Kecil-Menengah Menengah 
1 Jumlah 
Tenaga Kerja 
1-4 5-9 10-29 30-49 
2 Tempat 
Usaha 
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Dari ciri-ciri tabel diatas dapat dijelaskan, untuk jumlah tenaga kerja 
dengan karakter usaha mikro berjumlah antara 1-4 orang, sedangkan usaha 
kecil 5 sampai 9 orang, usaha kecil menengah 10 sampai 29 orang, usaha 
menengah 30 sampai 49 orang. 
Demikian juga untuk tempat usaha, untuk usaha mikro bertempat 
dirumah, sedangkan usaha kecil disebelah dekat rumah, usaha kecil 
menengah terpisah dari rumah, usaha memngah lokasi usaha terpisah 
dengan gedung yang lebih baik. 
Proses produksi untuk usaha mikro sederhana, untuk usaha kecil 
proses produksi sedikit maju banyak tahapan, usaha kecil menengah lebih 
maju dengan beberapa tahapan berbeda, usaha memngah proses produksi 
rumit kemungkinan lebih banyak modal insentif. 
Sistem akuntansi usaha mikro perputaran uang tunai, usaha kecil 
sudah menggunakan sistem dasar akuntansi, usaha kecil menengah juga 
menggunakan sistem dasar akuntansi, usaha menengah sistem akuntansi 
keuangan terjaga,terencana laporan manajemen terbukti. 
Sumber kredit untuk usaha mikro memiliki sumber informal dengan 
tingkat bunga tinggi, tidak ada saluran kredit formal. Sumber kredit untuk 
usaha kecil merupakan sumber informal dan membutuhkan modal kerja 
untuk persediaan barang dan pendanaan alat. Sumber kredit usaha kecil 
menengah informal dan formal tapi sulit didapat. Sumber kredit usaha 
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Karakteristik pasar usaha mikro merupakan pasar setempat, untuk 
usaha kecil pasar setempat dengan beberapa perluasan, dan usaha kecil 
menengah pasar setempat dengan persaingan jelas, kebutuhan bahan baku 
dan persediaan besar, ada keterkaitan hulu hilir terhadap perekonomian 
masyarakat, untuk usaha menengah pasar wilayah nasional bila perlu 
diekspor. 
Kekuatan hukum usaha mikro tidak berbadan hukum, beroperasi 
dengan ekonomi informal, usaha kecil tidak terdaftar dalam kekuatan 
hukum, untuk usaha kecil menengah terdaftar dan memenuhi peraturan 
pemerintah. 
C. Penelitian Terdahulu 
Pengukuran efisiensi telah banyak dilakukan oleh peneliti untuk 
mengukur kinerja suatu unit kegiatan ekonomi (UKE). Penggunaan Data 
Envelopment Analysis (DEA) digunakan untuk mengukur efisiensi teknis 
suatu UKE yang menggunakan banyak variabel input dan menghasilkan 
banyak variabel output. DEA digunakan paada sample UKE yang bersifat 
homogeneosus seperti rumah sakit, pusat kesehatan, lembaga pendidikan, 
instansi pemerintah, perusahaan asuransi, perbankan, dan UKE lainnya. 
Metode DEA juga digunakan untuk mengukur efisiensi teknis pada sektor 
industri manufaktur, sub sektor industri manufaktur dan kinerja wilayah. 
1. Hastarani Dwi Atmanti (2002) mengukur efisiensi teknis sektor industri 
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(1997-2000), dalam penelitian ini yang menjadi UKE adalah kelompok 
industri besar dan sedang yang dikelopokkan dalam KLUI 2 digit. 
Pengukuran efisiensi teknis menggunakan metode DEA dengan asumsi 
CRS dan input oriented. Variabel yang digunakan terdiri dari variabel input 
(bahan baku, tenaga kerja, bahan baker listrik,barang lain diluar bahan 
baku, jasa industri untuk input, sewa gedung, dan jasa non industri), dan 
variabel output (keuntungan, penjualan barang, selisih nilai stok barang 
setengah jadi, penerimaan lain dari jasa non industri, value added, dan jasa 
industri untuk output). Perhitungan DEA dari tahun 1995-2000 dengan 
asumsi CRS menunjukkan bahwa hampir semua kelompok industri efisien 
secara teknis, hanya terdapat 2 kelompok industri tidak efisien secar teknis. 
Kelompok industri yang tidak efisien adalah industri kayu, bambu, rotan 
termasuk perabot rumah tangga (KLUI 33) pada tahun 1995 karena 
masalah kelangkaan bahan baku dan kelompok industri kimia, minyak 
bumi, batu bara, karet dan plastic (KLUI 33) pada tahun 1999 terjadi 
karena deregulasi tentang tariff impor yang relative tinggi. 
2. Erniati Dyah Lusiana Dewi mengenai Analisis Efisiensi Produksi Tekstil di 
Karanganyar dengan analisis Deskripsi data, prosedur estimasi, 
interprestasi hasil estimasi secara ekonomi, efisiensi ekonomis, skala 
produksi terhadap resiko (Return to Scale) dan menggunakan metode Yt = 
AX1 t
b1
  X 2 t
b2 X 4 t 
b4
  U t Y t  = nilai output tiap bulan X1 = pengeluaran 
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baku tiap bulan X4 = nilai mesin tiap bulan, A = konstanta Ut = variable 
pengganggu b1 b2 b3 b4 = koefisien elastisitas masing – masing input. Hasil 
penelitian adalah variabel tenaga kerja produksi, tenaga kerja lainnya, 
bahan baku dan mesin mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil 
produksi industri di kabupaten Karanganyar, bahwa produksi mencapai 
skala hasil yang menurun atau decreasing of scale. Jika factor produksi 
secara proprsional naik 10%, maka hasil produksi akan turun 7,39% jadi 
apabila factor produksi ditambah jumlahnya, maka akan terjadi 
penambahan nilai produksi. Bahwa tingkat efisiensi teknis pada industri 
kekabupaten Karanganyar adalah sebesar 1,0133% efisiensi harga belum 
tercapai karena nilai berbeda dari satu. 
3. Sudarti mengenai Analisis Tingkat Efisiensi Usaha Home Industri Kendang 
Jimbe Di Kelurahan Tanggung Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat produksi, rata-rata 
pendapatan, dan tingkat efisiensi usaha kecil pembuatan Kendang Jimbe di 
Kelurahan Tanggung Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar. Data yang 
dipergunakan adalah data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, quisioner, dan wawancara. Alat analisis yang 
digunakan yaitu analisis deskiptif kuantitatif dan rumus menghitung 
pendapatan  menggunakan ¶ = TR – TC dan  efisiensi usaha (income)  
menggunakan Rasio R/C. Hasil penelitian disimpulkan bahwa produksi 
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Jimbe (Sentul) dengan rata-rata produksi sebanyak 180 unit per bulan. 
Produk kendang Jimbe (Sentul) yang diproduksi terdiri dari beberapa jenis 
ukuran, antara lain ukuran diameter 15 cm - 70 cm. Masing-masing produk 
tersebut tidak selalu diproduksi oleh pengusaha kecil karena tidak selalu 
dipesan, kecuali pada kendang Jimbe yang berdiameter 50 cm. Pendapatan 
yang diperoleh pengusaha kecil pembuatan Kendang Jimbe selama satu 
bulan berkisar antara Rp. 1.400.000 hingga Rp. 5.380.000 dengan rata-rata 
pendapatan (income) sebesar Rp. 2.960.660. Nilai Return Cost Ratio usaha 
kecil pembuatan Kendang Jimbe pada masing-masing pengusaha kecil 
yang diteliti lebih besar dari 1 (efisiensi) yaitu dari 1,17 - 1,31 dengan rata-
rata rasio R/C sebesar 1,27. Hal ini menunjukkan bahwa usaha kecil 
pembuatan  Kendang Jimbe yang dilakukan oleh para pengusaha kecil di 
Kelurahan Tanggung Kecamatan Kepanjen Kidul Kota Blitar tergolong 
efisien. 
4. Bagus Budi Iryanto mengenai Estimasi Efisiensi Sektor Inndustri 
Manufaktur Dalam Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia, dengan analisis 
Diskriptif input dan output, pengukuran efisiensi teknis dengan Data 
Envelopment Analisys (DEA), kondisi kelompok industri dalam sektor 
industri manufaktur di Indonesia dalam berproduksi, menggunakan metode  
C = wL + rK C = dana yang tersedia L = jumlah tenaga kerja yang dipakai 
K = jumlah modal yang dipakai W = gaji. Hasil pengukuran efisiensi, 
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industri manufaktur belum mencapai nilai efisiensi teknis, efisiensi teknis 
murni, dan skala efisiensi sebesar  terdapat 27 kelompok industri yang 
efisiensi secara teknis murni, dan 31 kelompok industri yang mempunyai 
skala efisiensi. Kelompok industri dalam sector industri manufaktur belum 
seluruhnya berada pada kondisi constant return to scale. Terdapat 235 
kelompok industri beroperasi pada kondisi constant return of scale dan 31 
kelompok industri pada kondisi increasing return of scale. Sumber-sumber 
inefisiensi berasal dari variabel barang yang dihasilkan dan pendapatan lain 
(output), dan sebagian kecil berasal dari variabel input, untuk dijadikan 
kelompok industri yang belum efisien menjadi efisien dilakukan dengan 
cara mengubah nilai actual menjadi nilai target pada kelompok industri 
yang belum efisien dan mengacu nilai.persamaan dari kelompok industri 
yang telah dipilih oleh DEA. 
E. Kerangka Pemikiran 
Peningkatan produksi yang berhubungan dengan peningkatan 
pendapatan dipengaruhi oleh efisiensi faktor produksi (efisiensi teknis), 
efisiensi efisiensi pada harga produk (efisiensi alokatif) dan pemasarannya 
(efisiensi ekonomis). Dari faktor-faktor tersebut dapat disusun sebuah 
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  Sumber: Skema Kerangka Pemikiran 
 
E. Hipotesis 
Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Diduga penggunaan faktor-faktor produksi usaha kerajinan sangkar burung 
belum memenuhi efisiensi secara teknis, revenue, alokatif dan ekonomis. 
2. Diduga sumber inefisiensi masing-masing pengrajin sangkar burung 










































































A. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kampung Krajan, kelurahan Mojosongo, 
Kecamatan Jebres, Surakarta. Ruang lingkup penelitian ini adalah analisis 
pengaruh beberapa faktor tertentu terhadap efisiensi produksi usaha kerajinan 
sangkar burung di Krajan, Mojosongo, Kota Surakarta dalam hal ini dilihat dari 
perbandingan besarnya keuntungan atau laba yang diperoleh dengan modal yang 
dibutuhkan pengrajin untuk berproduksi  selama kurun waktu satu bulan. Studi 
yang dilakukan adalah studi lapangan dengan menggunakan data primer sebagai 
data utama yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden dengan 
instrumen kuesioner. Sedangkan data sekunder yang diperoleh dari beberapa 
instansi terkait dan berbagai sumber kepustakaan lainnya adalah untuk 
mendukung data primer tersebut. Dan lokasi yang diambil adalah Kota Surakarta, 
obyek yang diteliti adalah pengrajin sangkar burung di Krajan, Mojosongo, Kota 
Surakarta. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Data utama yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh 
dari penelitian secara langsung. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer sebagai data utama dan data sekunder sebagai data pendukung 
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1. Pengrajin sangkar burung. 
2. Laporan Statistik dari biro pusat statistik 
3. Badan Perencana Daerah Kota Surakarta 
4. Dinas Perindustrian, Perdagangan dan penanaman Modal Kota Surakarta 
5. Jurnal-jurnal ekonomi, surat kabar dan makalah-makalah seminar 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan cara memilih 
satu kampung yang dianggap mewakili keseluruhan pengrajin sangkar burung 
(populasi). Dari desa tersebut diambil data melalui kuesioner keseluruhan 
pengrajin sangkar burung responden untuk menjaga validitas hasil. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Produksi sangkar burung adalah banyaknya hasil yang diperoleh pengrajin 
sangkar burung dalam satu kali penjualan yang dihitung dalam satuan buah. 
2. Biaya produksi adalah jumlah biaya keseluruhan yang dikeluarkan oleh 
pengrajin untuk mengadakan input-input faktor produksi usaha kerajinan 
sangkar burung dalam satu kali masa produksi, yang diukur dalam satuan 
rupiah.  
3. Bambu adalah jumlah bambu yang digunakan oleh pengrajin sangkar burung 
untuk memproduksi sangkar burung dalam satuan buah. 
4. Kayu adalah jumlah kayu yang digunakan oleh pengrajin sangkar burung 
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5. Lem adalah jumlah lem yang digunakan pengrajin sangkar burung dalam satu 
kali masa produksi, diukur dalam satuan ml. 
6. Tiang adalah jumlah tiang yang digunakan pengrajin sangkar burung dalam 
satu kali masa produksi, diukur dalam satuan buah. 
7. Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang digunakan pengrajin sangkar 
burung dalam proses produksi, yang dihitung dalam satuan orang.  
8. Efisiensi Teknis adalah kombinasi antara kemampuan dan kapasitas unit 
ekonomi untuk memproduksi sampai tingkat output maksimum dari sejumlah 
input dan tehnologi, yang dihitung dengan cara melihat ratio input dan output. 
9. Efisiensi Revenue adalah kombinasi antara kemampuan dan kapasitas unit 
ekonomi untuk memproduksi sampai tingkat output maksimum dari sejumlah 
input dan tehnologi dengan memasukkan variabel harga input dan output, 
yang dihitung dengan cara melihat ratio input dan output. 
10. Efisiensi Alokatif adalah kemampuan dan kesediaan unit ekonomi untuk 
beroperasi pada nilai produk marginal sama dengan biaya marginal. 
Data input dan output dalam penelitian ini diasumsikan homogen. 
E. Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan alat analisis yaitu Data Envelopment Analysis 
(DEA). DEA digunakan untuk meneliti efisiensi teknis, alokatif, dan ekonomi 
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output meliputi faktor-faktor produksi (bambu, kayu, lem, tiang dan tenaga kerja) 
yang berpengaruh pada produksi. 
Cara menghitung efisiensi teknis dan revenue adalah dengan cara melihat 
ratio perbandingan antara input dan output, sedangkan efisiensi alokatif dan 
ekonomis dapat dicari dengan rumus : 












Charnes, Cooper dan Rhodes (1978) memperkenalkan suatu alat analisis 
yaitu Data Envelopment Analysis (DEA). Metode Data Envelopment Analysis 
(DEA) dibuat sebagai alat bantu untuk evaluasi kinerja suatu aktifitas dalam 
sebuah unit entitas (organisasi). Pada dasarnya prinsip kerja model DEA adalah 
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making unit/DMU) dengan data input dan output lainnya pada DMU yang 
sejenis. Perbandingan ini dilakukan untuk mendapatkan suatu nilai efisiensi. 
Metode Data Envelopment Analysis (DEA) adalah metode non parametrik 
yang berbasis pada programasi linier. DEA mengukur rasio efisiensi relatif Unit 
Kegiatan Ekonomi (UKE) sebagai rasio output tertimbang dengan input 
tertimbang. Secara konsep, DEA menjelaskan tentang langkah yang dirancang 
untuk mengukur efisiensi relatif suatu unit ekonomi tertentu dengan beberapa unit 
ekonomi yang lain dalam satu pengamatan, dimana mereka menggunakan jenis 
input dan output yang sama. 
Penerapan metode DEA diasumsikan dapat mengatasi keterbatasan yang 
dimiliki oleh regresi berganda atau analisis rasio parsial. Analisis regresi dapat 
menunjukkan elastisitas penggunaan input terhadap output yang dihasilkan dalam 
suatu sektor ekonomi. Sektor ekonomi dapat dinilai efisien apabila nilai output 
yang dihasilkan secara riil lebih tinggi dari nilai output yang dihasilkan dalam 
estimasi. Sejalan dengan analisis rasio, analisis regresi juga memiliki kelemahan 
yaitu tidak mampu menganalisis kondisi pada saat terdapat banyak input dan 
output. Disisi lain, nalisis non parametrik (salah satunya DEA) dapat 
mengeliminir kendala yang dihadapi oleh analisis parametrik untuk menganalisis 
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1. Konsep Nilai Dalam DEA  
DEA memiliki beberapa nilai manajerial. Pertama, DEA menghasilkan 
efisiensi untuk setiap UKE, relatif terhadap UKE yang lain di dalam sampel. 
Angka efisiensi ini memungkinkan seseorang analisis untuk mengenali UKE 
yang paling membutuhkan perhatian dan merencanakan tindakan perbaikan bagi 
UKE yang tidak/kurang efisien. 
Kedua, jika suatu UKE kurang efisien (efisiensi<100%) DEA 
menunjukkan sejumlah UKE yang memiliki efisiensi sempurna (efficient 
reference set, efisiensi=100%) dan seperangkat angka pengganda (multiplier) 
yang dapat digunakan oleh manajer untuk menyusun strategi perbaikan. 
Informasi tersebut memungkinkan seseorang analisis membuat UKE hipotesis 
yang menggunakan input yang lebih sedikit dan menghasilkan out put paling 
tidak sama atau lebih banyak dibandingkan UKE yang tidak efisien, sehingga 
UKE hipotetis tersebut akan memiliki efisiensi yang sempurna jika 
menggunakan bobot input dan bobot output dari UKE yang tidak efisien. 
Pendekatan tersebut memberi arah strategis bagi manajer untuk meningkatkan 
efisiensi suatu UKE yang tidak efisien melalui pengenalan terhadap input yang 
terlalu banyak digunakan serta output yang produksinya terlalu rendah. 
Sehingga seorang manajer tidak hanya mengetahui UKE yang tidak efisien, 
tetapi ia juga mengetahui seberapa tingkat input dan output harus disesuaikan 
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Ketiga, DEA menyediakan matriks efisiensi silang. Efisiensi silang 
UKE A terhadap UKE B merupakan rasio dari output tertimbang dibagi input 
tertimbang yang dihitung dengan menggunakan tingkat input dan output UKE 
A dan bobot input dan output UKE B. Analisis silang dapat membantu 
seseorang manajer untuk mengenali UKE yang efisien tetapi menggunakan 
kombinasi input dan menghasilkan kombinasi output yang sangat berbeda 
dengan UKE yang lain. Keunggulan dan kelemahan metode DEA adalah 
(Purwantoro, 2004):  
a. Keunggulan DEA 
- Dapat menangani banyak input dan ouput. 
- Tidak perlu asumsi hubungan fungsional antara variabel input dan 
output. 
- UKE (Unit Pengambil Keputusan) dibandingkan secara langsung 
dengan sesamanya. 
- Input dan output dapat memiliki satuan pengukuran yang berbeda. 
Sebagai contoh X1 dapat dalam unit dan X2 dapat dalam dollar tanpa 
apriori keduanya. 
b. Keterbatasan DEA: 
- Bersifat simpel spesifik.  
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- DEA sangat bagus untuk estimasi efisiensi realtif UKE (unit kegiatan 
ekonomi) tetapi sangat lambat untuk mengukur efisiensi absolut dengan 
kata lain bisa membandingkan sesama UKE tetapi bukan 
membandingkan maksimisasi secara teori. 
- Uji hipotesis secara statistik atas hasil DEA sulit dilakukan. 
- Menggunakan perumusan linier programming terpisah untuk tiap UKE 
(perhitungan secara manual sulit dilakukan apalagi untuk masalah 
berskala besar). 
- Bobot dan input yang dihasilkan oleh DEA tidak dapat ditafsirkan 
dalam nilai ekonomi. 
2. Bentuk Formulasi Data Envelopment Analysis (DEA) 
Fungsi tujuan programasi dalam model DEA akan menjadi rasio 
efisiensi (total output tertimbang/total input tertimbang). Rasio efisiensi 
tersebut akan dibandingkan dengan rasio efisiensi sampel lain (yang berperan 
sebagai benchmark/reference set) bernilai paling efisien (100%). Dari hasil 
perbandingan tersebut didapat nilai multiplier pengganda Y (shadow price). 
Angka shadow price tersebut digunakan sebagai dasar penyesuain input dan 
output unit ekonomi yang kurang efisien menuju efisien. 
Permasalahan yang terdapat pada kinerja untuk usaha kerajinan 
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adalah kuantitatif yang meliputi efisiensi. Efisiensi dapat dinyatakan dalam 
rasio antara total input tertimbang dengan total output tertimbang. 
DEA untuk suatu UKE dapat diformulasikan sebagai program linier 
fraksional yang solusinya dapat diperoleh jika model tersebut 
ditransformasikan ke dalam program linier dengan bobot dari input dan output 
UKE tersebut sebagai variabel keputusan (decision variables). Metode 
simpleks dapat digunakan untuk menyelesaikan model yang sudah 
ditransformasikan ke dalam program linier. DEA memerlukan penyelesaian 
program linier bagi setiap UKE. Hasilnya adalah seperangkat bobot untuk 






























































A. Keadaan Wilayah 
1. Letak Geografis Administratif 
Kotamadya Surakarta merupakan salah satu kota besar di Jawa Tengah 
yang menunjang kota-kota lainnya seperti Semarang maupun Yogyakarta. 
Kotamadya Surakarta atau lebih dikenal dengan “Kota Solo ” merupakan 
dataran rendah dengan ketinggian ± 92 m dari permukaan laut. Kota Surakarta 
terletak antara 110°.45’ 35”  Bujur Timur dan antara 7°.36’ dan 7°56’ Lintang 
Selatan dengan luas wilayah 44,06 km². Secara administratif Kotamadya 
Surakarta terdiri dalam 5 kecamatan, yaitu : Kecamatan Laweyan, Serengan, 
Pasar Kliwon, Jebres dan Banjarsari. Adapun batas-batas wilayahnya yaitu : 
- Sebelah Utara : Kabupaten Boyolali. 
- Sebelah Barat : Kabupaten Sukoharjo. 
- Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo. 
- Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar. 
2. Jumlah Dan Pertumbuhan Penduduk 
Penduduk Kota Surakarta berdasarkan hasil estimasi survei penduduk 
antar sensus(2005), pada tahun 2008 berjumlah 522.935 jiwa, yang terdiri dari 
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perempuan dan laki-laki menurut sex ratio sebesar 89,68 persen. Yang berarti 
pada setiap 100 penduduk perempuan terdapat 89 penduduk laki-laki. 
Tingkat pertumbuhan penduduk Kota Surakarta selama kurun waktu 
2007-2008 pertambahan penduduknya sebanyak 7.563 orang atau mempunyai 
pertumbuhan sebesar 1,47 persen dan hal ini lebih besar dibanding dengan 
tahun sebelumnya yang sebesar 0,48 persen. Pada tabel dibawah ini 
ditunjukkan jumlah, pertumbuhan, dan sex ratio Kota Surakarta selama kurun 
waktu 6 tahun, sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Jumlah, Pertumbuhan Dan Sex Ratio Penduduk     







                             
Sumber: BPS, Surakarta dalam angka 2008 
 
Dari 5 kecamatan di Kota Surakarta, Kecamatan Banjarsari 
mempunyai penduduk terbanyak dibandingkan dengan Kecamatan yang lain 
yaitu sebanyak 162.093 jiwa, sedangkan jumlah penduduk paling sedikit ada 
di Kecamatan Serengan sebanyak 63.558 jiwa.  
Tahun Penduduk Jumlah Pertumbuhan 
penduduk 
Sex 
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3. Kepadatan Penduduk 
Kota Surakarta pada tahun 2008 mempunyai luas wilayah sebesar  
44,06 km². Dengan jumlah penduduk mencapai 522.935 jiwa pada akhir tahun 
2008, maka Kota Surakarta secara umum mempunyai kepadatan penduduk 
12.849 jiwa per km², yang berarti pada tiap 1 km² terdapat 12.849 penduduk. 
Angka tersebut sama dibandingkan pada tahun 2007 sebesar 830 jiwa per km². 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 Kepadatan Penduduk Per Km²  
di Kotamadya Surakarta Tahun 2008 
Kecamatan Luas Wilayah 
(Km²) 


























Jumlah 44,04 565.853 12.849 
        Sumber: BPS, Kota Surakarta Dalam Angka 2008 
Kepadatan penduduk per Kecamatan pada Kota Surakarta bervariasi, 
dengan kepadatan tertinggi 19.899 jiwa per km² terdapat pada Kecamatan 
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4. Keadaan Ekonomi 
a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Pertumbuhan ekonomi Kota Surakarta pada tahun 2008 secara 
agregat cukup dinamis yaitu sebesar 5,69 persen, ini menunjukkan bahwa 
pergerakan ekonomi di Kota Surakarta meningkat dibandingkan tahun 
sebelumnya pada tahun 2007 sebesar 4,45 persen. Hal ini tidak terlepas 
dari peran sektor industri yang cukup dominan. 
Dalam beberapa tahun yang lalu sampai tahun 2006, sektor industri 
pengolahan masih merupakan sektor yang menjadi andalan yang terbesar di 
kota Surakarta. Tetapi pada dua tahun terakhir 2007, 2008, industri 
pengolahan sumbangan ny terhadap total PDRB kota Surakarta pada tahun 
2008 yaitu 23,27 persen, nomor dua paling tinggi dibandingkan sektor lain. 
Dimana tahun-tahun sebelumnya selalu paling tinggi. 
Selanjutnya yang memberikan sumbangan terbesar adalah sektor 
perdagangan, hotel dan restoran, ketiga adalah sektor bangunan, pada tahun 
2008 ini masing-masing memberikan sumbangan sebesar 25,12 persen dan 
14,44 persen. Pertambangan/penggalian dan pertanian merupakan sektor 
yang memberikan sumbangan terkecil yakni hanya sebesar 0,04 persen dan 
0,06 persen. 
Secara keseluruhan dalam lima tahun terakhir tidak terjadi 
pergeseran struktur ekonomi yang berarti, masing-masing sektor masih 
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Besarnya PDRB Kota Surakarta menurut lapangan usaha atas dasar harga 
berlaku ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut ini. 
Tabel 4.3 Produk Domestik Regional Bruto Kota Surakarta 
Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2005 – 2008 
   Sumber BPS, Kota Surakarta Dalam Angka 2008 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa PDRB kota surakarta pada tahun 
2008 atas dasar harga berlaku sebesar 7.901.886,06 juta rupiah dan atas 
dasar harga konstan sebesar 4.549.342,95 juta rupiah sehingga pada tahun 
2008 besaran PDRB kota Surakarta atas dasar harga berlaku menjadi 2,64 
kali dari tahun 2000 dan PDRB atas dasar harga konstan meningkat 
menjadi 1,52 kali. 
No Lapangan Usaha Tahun 




















1.1 Tanaman Pangan 
1.2 Perkebunan 
1.3 Peternakan  
1.4 Perikanan  
 
Pertambangan dan penggalian 
Industri Pengolahan 
Listrik, Gas & Air Bersih 
Bangunan 
Perdagangan,Hotel,dan  restoran 
Pengangkutan & Komunikasi 
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Pendapatan per kapita penduduk Kota Surakarta atas dasar harga 
berlaku pada tahun 2008 mencapai 13.220.433,14 rupiah, lebih tinggi dari 
tahun sebelumnya (2007 = 11.738.351,79 rupiah). Sedangkan atas dasar 
harga konstan 2000 pada tahun 2007 pendapatan per kapita Kota Surakarta 
tercatat sebesar 7.240.005,78 rupiah, kemudian berkembang pada tahun 
2008 menjadi 7.541.529,63 rupiah. 
b. Inflasi 
Inflasi adalah salah satu pengukur kestabilan ekonomi suatu daerah 
pada jangka waktu tertentu. Kenaikan harga-harga umum atau inflasi yang 
terjadi pada suatu daerah berpengaruh terhadap pembangunan 
perekonomian daerah yang bersangkutan. 
Memasuki bulan ke 5 tahun 2008, Kota Surakarta mengalami inflasi 
sebesar 4,33 persen. Inflasi tersebut dipicu oleh naiknya harga di beberapa 
kelompok pengeluaran, tertinggi oleh  kelompok pengeluaran perumahan 
sebesar 11.89 persen, kedua berada di kelompok pengeluaran bahan 
makanan sebesar 9.62 persen, kemudian oleh kelompok pengeluaran umum 
sebesar 6,96 persen. Namun demikian ada juga yang sempat menurunkan 
indeksnya seperti kelompok pengeluaran transport, komunikasi dan jasa 
keuangan sebesar 0.19 persen. Untuk tiga kelompok lagi yaitu kelompok 
pengeluaran kesehatan dan kelompok pendidikan, rekreasi dan olah raga 
serta kelompok pengeluaran perumahan, air, listrik, gas dan bahan bakar 













































commit to user 
59 
 
5. Kondisi Usaha Kerajinan Di Kota Surakarta 
Kota Surakarta mempunyai potensi pengembangan umkm yang sangat 
besar. Hal ini tidak terlepas dari banyak nya jenis usaha umkm yang ada di 
kota Surakarta yang beberapa jenis umkm produk nya tidak hanya diminati 
oleh pasar lokal saja namun hingga pasar nasional bahkan ada yang sampai 
pasar luar negeri. 
Potensi industri kecil di Kota Surakarta cukup potensial untuk 
dikembangkan dan diharapkan akan menjadi salah satu sektor andalan dalam 
pengembangan potensi daerah di masa yang akan datang. Mengingat potensi 
yang ada dan peran sektor industri yang sangat besar, maka perlu dilakukan 
berbagai langkah dalam rangka mempertahankan dan mengembangkan usaha 
kecil dan menengah 
Sektor industri dimana didalam nya termasuk industri kecil dan 
kerajinan rumah tangga, memegang peranan penting dalam perekonomian di 
kota Surakarta, dimana sektor ini menjadi penyumbang PDRB terbesar kedua 
setelah sektor perdagangan. Sektor industri menyumbang 1.838.499,70 
Industri kecil di Surakarta pada tahun 2008 mencapai 1.225 
perusahaan sedangkan pada tahun 2010, usaha kecil dan menengah (UKM) di 
Solo tumbuh hingga 200%. Pesatnya pertumbuhan ini dipacu kondisi ekonomi 
yang membaik, semakin meningkatnya perhatian pemerintah, baik pemerintah 













































commit to user 
60 
 
Bidang pariwisata dan perhotelan mengalami pertumbuhan paling 
tinggi pada sektor jasa. Sedangkan sektor industri, pertumbuhan terbesar 
terjadi pada industri-industri kreatif. Pesatnya pertumbuhan UKM disebabkan 
banyak calon tenaga kerja professional yang terjun di sektor informal sebagai 
pelaku usaha. 
6. Gambaran Umum Daerah dan Obyek Penelitian 
Kampung Krajan terletak diwilayah solo utara, tepatnya diwilayah 
Kalurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta. Keberadaan 
wilayah kampung Krajan di Kelurahan Mojosongo adalah sangat strategis. 
Hal ini terbukti dengan letaknya yang tidak jauh dari perkotaan dan memiliki 
fasilitas transportasi jalan ke kota yang sangat mudah. Selain itu wilayah 
tersebut juga diapit 3 pasar tradisional yaitu pasar Nusukan, pasar Ngemplak 
dan Pasar Kandang Sapi yang sekarang bergabung dengan pasar Mojosongo. 
Selain letaknya yg strategis, kampung Krajan masuk dalam wilayah 
Solo Utara, tidak lepas dari priorotas pembangunan fisik jangka menengah 
kota Surakarta. Prioritas pembangunan Solo Utara dimuat dalam dokumen 
resmi rencana pemerintah jangka menengah kota Solo 2005-2010 (RPJMD). 
Selain itu ia juga dipertegas dengan dokumen resmi Arah Kebijakan Umum 
(AKU) APBD tahun 2005 dan kebijakan umum anggaran (KUA) 2006. 
Pembangunan Solo utara yang sudah terealisasi adalah proyek pembangunan 
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digabung dengan Pasar Kandang sapi, Proyek-proyek perbaikan jalan 
disekitar kampung Krajan serta proyek pengolahan limbah tahu tempe untuk 
bio gas. 
Wilayah Krajan terbagi dalam 2 Rukun Warga (RW) yaitu RW 1 dan 
RW 3. Selanjutnya RW 1 terbagi dalam 2 wilayah Rukun Tetangga (RT) yaitu 
RT 1 dan 2. Sedangkan RW 3 terbagi dalam 3 wilayah Rukun Tetangga (RT) 
RT 3 sampai RT 5. 
Menurut perhitungan fisik kartu keluarga (KK) jumlah peduduk di 
wilayah RT 1 RW 1 sebanyak ± 450 orang dengan jumlah KK (kepala 
Keluarga) 44. Jumlah penduduk di wilayah RT 2 RW 1 sebanyak ± 200 orang 
dengan jumlah KK (Kepala Keluarga) 45. Jumlah penduduk di wilayah RT 4 
RW 3 sebanyak ± 562 orang dengan jumlah KK (Kepala Keluarga) 46. 
Jumlah penduduk di wilayah RT 5 RW 3 sebanyak ± 403 orang dengan 
jumlah KK (Kepala Keluarga) 90. Jadi secara keseluruhan jumlah penduduk 
kampung ini adalah ± 1.775 orang. 
Jumlah penduduk ini belum termasuk mereka yang tinggal di 
kampung Krajan karena bekerja dan mereka yang tinggal belum mengurus 
surat pindah. Dengan demikian wilayah kampung Krajan dapat dikategorikan 
kedalam wilayah yang padat penduduk. 
Jumlah KK miskin yang menerima jatah beras miskin sebanyak 80. Ke 
80 KK miskin ini tersebar di kelima RT dengan rincian 4 KK di RT 1 RW 1, 













































commit to user 
62 
 
di RT 5 RW 3. Menurut informasi dari ketua RT setempat, penduduk miskin 
tersebut menggantungkan hidup mereka di bidang usaha tempe kedelai dan 
tahu serta usaha kerajinan sangkar burung, baik sebagai usaha mandiri atau 
sebagai pekerja. Menurut pendapat Ketua RT setempat sebenarnya masih 
banyaak keluarga miskin yang harusnya masuk dalam kategori keluarga 
miskin, tetapi belum mendapatkan jatah RASKIN. 
7. Stuktur Perekonomian Kampung Krajan 
Ada 3 bidang usaha di wilayah Kampung Krajan yang menjadi 
andalan pendapatan rumah tangga. 3 bidang usaha yang sampai sekarang 
masih eksis dan berkembang adalah : 
a) Bidang usaha pengolahan tahu. 
b) Bidang usaha pengolahan tempe. 
c) Bidang usaha kerajinan sangkar burung. 
Tiga bidang usaha ini, tidak hanya mampu mengangkat perekonomian 
keluarga di wilayah ini tetapi juga berkembang pesat serta menjadi identitas 
wilayah kampung Krajan. Masih ada bidang usaha lain di Krajan selain 3 
bidang usaha tersebut sperti bidang usaha dagang namun perkembangan nya 
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8. Gambaran Umum Usaha Kerajinan Sangkar Burung di Krajan 
Usaha kerajinan sangkar burung merupakan salah satu usaha kecil 
yang berkembang di daerah Krajan selain usaha pengolahan tempe dan tahu. 
Usaha kerajinan sangkar burung ini merupakan unit usaha yang cukup  
banyak terdapat didaerah Krajan sehingga Krajan menjadi daerah sentra 
industri kerajinan sangkar burung. Usaha kerajinan sangkar burung ini 
merupakan usaha perorangan yang dikerjakan sebagian penduduk Krajan. 
Proses produksinya berlangsung dirumah masing-masing pengrajin sangkar 
burung dan sebagian besar pengrajin menggunakan tenaga kerja sendiri dalam 
proses produksinya.  
Jumlah pengrajin sangkar burung di Krajan saat ini sekitar 50 orang., 
dimana tidak semua pengrajin sangkar burung melakukan proses produksi 
sendiri, terdapat beberapa pengrajin yang bekerja untuk pengrajin lain. Hal ini 
dikarenakan beberapa pengrajin tidak memiliki modal bahan baku serta alat-
alat untuk produksi sehingga mereka harus bekerja untuk pengrajin sangkar 
burung yang lain. 
B. Analisis Deskriptif 
Penelitian ini mencakup data mengenai jumlah bambu, kayu, lem, 
tiang, serta tenaga kerja yang digunakan dalam proses produksi kerajinan 
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penyebaran kuesioner didaerah sentra industri kerajinan sangkar burung di 
Krajan, Mojosongo, Jebres, Surakarta 
Pengambilan data dilakukan pada bulan Juni 2010 berdasarkan 
pengalaman para pengrajin sangkar burung dalam memproduksi sangkar 
burung. Berikut ini karakteristik variabel-variabel (independen dan dependen) 
berdasarkan data yang didapat dari para pengrajin responden secara lebih 
mendalam kemudian data dikelompokkan menurut kuantitasnya menjadi 
beberapa kelompok. 
1. Bambu  
Bambu  merupakan salah satu bahan baku utama dalam usaha 
kerajinan sangkar burung, rata-rata pengrajin sangkar burung responden 
menggunakan jumlah bambu yang sama dalam proses produksinya. Bambu 
yang dipakai untuk memproduksi satu buah sangkar burung sebanyak 170 
buah. 
2. Kayu 
  Kayu  merupakan bahan baku utama dalam usaha kerajinan sangkar 
burung, masing-masing pengrajin sangkar burung responden menggunakan 
jumlah kayu yang berbeda-beda dalam proses produksinya. Kayu yang 
dipakai para pengrajin sangkar burung responden untuk memproduksi satu 
buah sangkar burung berkisar antara 2 - 5kg. Banyaknya kayu yang dipakai 
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Tabel 4.4 Jumlah Kayu Yang Digunakan  
Pengrajin Sangkar Burung Responden (dalam kg) 
















                         Sumber: Data primer 2010, Diolah 
3. Lem 
 Lem dalam produksi sangkar burung digunakan untuk merekatkan 
bagian-bagian dari sangkar burung seperti tiang, mahkota dan lain 
sebagainya. Banyaknya lem yang digunakan pengrajin sangkar burung 
responden dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini: 
Tabel 4.5 Jumlah Lem Yang Digunakan  
Pengrajin Sangkar Burung Responden (dalam ml) 


































































Tiang merupakan salah satu bahan baku yang diperlukan untuk 
memproduksi sangkar burung. Pengrajin sangkar burung responden 
menggunakan jumlah tiang yang sama dalam proses produksinya. Tiang 
yang dipakai untuk memproduksi satu buah sangkar burung sebanyak 4 
buah. 
5. Tenaga kerja 
Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang paling penting dalam 
usaha kerajinan sangkar burung, menurut penelitian yang telah dilakukan 
terhadap pengrajin sangkar burung di Krajan, tenaga kerja yang digunakan 
dalam proses produksi, hampir seluruhnya merupakan tenaga kerja sendiri 
hanya 4 pengrajin yang menggunakan tenaga kerja tambahan dalam proses 
produksi nya.  karena modal yang kecil pada rata-rata pengrajin sangkar 
burung responden. Pengrajin sangkar burung responden mengerjakan 
sendiri sebagian besar proses produksi dari mencari bahan baku, 
membentuk bagian per bagian, hingga menjual sangkar burung. Bahkan 
ada pengrajin yang harus ikut bekerja kepada pengrajin lain karena tidak 
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          Tabel 4.6 Jumlah Tenaga Kerja Dalam Satu Kali Penjualan 













                       Sumber : Data Primer 2010, Diolah 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar 
pengrajin sangkar burung responden bekerja dengan tenaga kerja sendiri 
selama proses produksi sangkar burung. 
6. Produksi Sangkar Burung 
Pengrajin sangkar burung pada umumnya melakukan proses produksi 
selama ± 2 minggu. Setelah itu sangkar burung dibawa ke pengepul unutk 
dijual. Harga jual sangkar burung dipasaran dipengaruhi oleh jenis sangkar 
burung dan tingkat kecermatan masing – masing pengrajin dalam membuat 
sangkar burung. Data mengenai produksi sangkar burung dari pengrajin 
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 Tabel 4.7 Produksi Sangkar Burung Dalam Satu Kali Penjualan 
No Jumlah Produksi Dalam 












          Sumber: Data Primer 2010, Diolah 
Menurut tabel 4.7 beberapa kelompok pengrajin sangkar burung 
responden dengan tingkat output/produksi sangkar burung yang berbeda-
beda. Sebagian besar responden memproduksi sangkar burung 20 sampai 
40 buah dalam satu kali penjualan. 
C. Analisis Data Dengan Metode DEA 
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari pemberian 
kuisioner kepada para pengrajin sangkar burung di Krajan, Mojosongo, 
Jebres, Surakarta. Data yang diambil berdasarkan variabel yang akan 
digunakan dalam pengukuran antara lain:  
1. Efisiensi Teknis 
a. Variabel input : 
1) Bambu (BB) 
2) Kayu (KY) 
3)    Lem (LM) 
4)    Tiang (TG) 
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b. Variabel output: Produksi sangkar burung (PROD) 
2. Efisiensi Revenue 
a. Variabel input 
1)  Bambu (BB) 
2)  Biaya bambu (HBB) 
3)  Kayu (KY) 
4)  Biaya Kayu (HKY) 
5)  Lem (LM) 
6)  Biaya Lem (HLM) 
7)  Tiang (TG) 
8)  Biaya tiang (HTG) 
9)  Tenaga Kerja (TK) 
10) Biaya Tenaga kerja (UPH) 
b. Variabel output 
1)  Produksi sangkar burung (PROD) 
2)  Harga Produksi sangkar burung (HPROD) 
Dari hasil analisis yang dilakukan  dengan menggunakan metode DEA 
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Tabel 4.8 Efisiensi Teknis,  Revenue, Alokatif Dan Ekonomi 
RESPONDEN TEKNIS REVENUE ALOKATIF EKONOMIS 
A 100 100 35 100 
B 95,24 100 36,74927 97,76983 
C 100 100 35 100 
D 100 100 35 100 
E 50 82.97 58,079 80,05852 
F 66,67 87.97 46,18194 83,59403 
G 35 63.64 63,64 73,06667 
H 82,5 100 42,42424 92,53648 
I 50 68.09 47,663 72,34296 
J 50 79.50 55,65 78,25926 
K 25 52.81 73,934 78,28444 
L 100 100 35 100 
M 35 100 100 100 
N 50 69.65 48,755 73,15185 
O 45 63.18 49,14 69,73333 
P 50 63.95 44,765 70,1963 
Q 50 75.64 52,948 76,25776 
R 50 67 46,9 71,77778 
S 50 67.85 47,495 72,21852 
T 50 94.41 66,087 85,99037 
U 50 94.41 66,087 85,99037 
V 60 73.89 43,1025 76,37222 
W 40 59.70 52,2375 68,32407 
X 50 87.28 61,096 82,29333 
Y 50 64.39 45,073 70,42444 
Z 50 80.06 56,042 78,54963 
AA 50 68.09 47,663 72,34296 
AB 50 82.97 58,079 80,05852 
AC 50 68.09 47,663 72,34296 
AD 25 65.83 92,162 86,78667 
AE 40 61.16 53,515 69,27037 
AF 50 84.39 59,073 80,79481 
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa terdapat 4 pengrajin 
sangkar burung responden yang sudah dinyatakan efisien secara teknis yaitu 
pengrajin A, C, D, L, yang ditunjukan dengan score efisiensi 100%. Artinya 
pengunaan input untuk menghasilkan output sudah optimal. Sedangkan 28 
pengrajin sangkar burung responden yang lain belum dinyatakan optimal 
dalam menghasilkan output, ditunjukkan dengan score efisiensi yang masih 
dibawah 100%. 
Data diatas menunjukkan bahwa terdapat 7 pengrajin sangkar burung 
responden yang sudah dinyatakan efisien secara revenue yaitu pengrajin A, B, 
C, D, H, L, M yang ditunjukan dengan score efisiensi 100%. Artinya 
pengunaan input untuk menghasilkan output sudah optimal. Sedangkan 25 
pengrajin sangkar burung responden yang lain belum dinyatakan optimal 
dalam menghasilkan output, ditunjukkan dengan score efisiensi yang masih 
dibawah 100%. 
 Satu pengrajin sangkar burung responden  sudah dinyatakan efisien 
secara alokatif yaitu pengrajin M yang ditunjukan dengan score efisiensi 
100%. Artinya pengunaan input untuk menghasilkan output sudah optimal. 
Sedangkan 31 pengrajin sangkar burung responden yang lain belum 
dinyatakan optimal dalam menghasilkan output, ditunjukkan dengan score 
efisiensi yang masih dibawah 100%. 
Hasil olah data menunjukkan 5 pengrajin sangkar burung responden 
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yang ditunjukan dengan score efisiensi 100%. Artinya pengunaan input untuk 
menghasilkan output sudah optimal. Sedangkan 28 pengrajin sangkar burung 
responden yang lain belum dinyatakan optimal dalam menghasilkan output, 
ditunjukkan dengan score efisiensi yang masih dibawah 100%. 
D. Sumber Inefisiensi dan Pemecahannya 
Usaha kerajinan sangkar burung di Krajan belum sepenuhnya efisien, 
baik secara teknis, revenue, alokatif dan ekonomis. Secara teknis hanya 4 
pengrajin sangkar burung responden yg sudah dapat dinyatakan efisien, 
sementara 28 pengrajin sangkar burung responden yang lain  belum efisien 
secara teknis. Secara revenue terdapat  7 pengrajin sangkar burung responden 
yg sudah efisien sementara 25 pengrajin sangkar burung responden yang lain 
belum efisien secara revenue. Secara alokatif hanya ada 1 pengrajin sangkar 
burung responden yg sudah efisien sementara 31 pengrajin sangkar burung 
responden yang lain  belum efisien secara alokatif. Secara ekonomis 5 
pengrajin sangkar burung responden sudah efisien sementara 27 pengrajin 
sangkar burung responden yang lain  belum efisien secara ekonomis. Sumber-
sumber inefisiensi pada usaha kerajinan sangkar burung di Krajan dapat 
dilihat pada nilai efisiensi variabel input dan output. Nilai efisiensi variabel 
pada usaha kerajinan sangkar burung di Krajan dapat dicari dengan DEA. 
Berdasarkan perhitungan DEA, nilai achieved per variabel pada 32 
responden belum semuanya mencapai nilai 100%. Tidak tercapainya nilai 
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belum efisien. Tidak efisiennya variabel tersebut mengakibatkan produktivitas 
usaha kerajinan sangkar burung juga tidak efisien. Pada variabel yang 
mempunyai nilai achieved sama dengan 100% berarti variabel tersebut telah 
digunakan dengan efisien. 
Setelah diketahui sumber inefisiensinya, langkah selanjutnya adalah 
bagaimana menjadikan pengrajin sangkar burung yang belum efisien menjadi 
efisien. Cara yang dapat digunakan adalah dengan menyesuaikan nilai actual 
dengan nilai target. Misalnya pada pengrajin N, variabel yang menyebabkan 
inefisiensi adalah kayu (KY), lem (LM) dan produksi (PROD) dimana nilai 
actual penggunaan kayu pengrajin N untuk 1 buah sangkar burung adalah 4 .0 
sementara nilai targetnya adalah 3.0 sehingga tingkat efisiensi dalam 
penggunaan variabel kayu hanya sebesar 75% dan untuk menjadikan variabel 
ini efisien maka penggunaan variabel kayu harus dikurangi sebesar 25%. 
 Sedangkan nilai actual penggunaan lem adalah 0.3 dimana nilai target 
ny adalah 0.2 sehingga tingkat efisiensi penggunaan variabel lem oleh 
pengrajin N hanya sebesar 60%, untuk menjadikan variabel ini efisien maka 
penggunaan variabel lem harus dikurangi sebesar 40%. Produksi yang 
dihasilkan juga harus ditambah sebesar 100% dari nilai actual 10.0 menjadi 




















































KESIMPULAN DAN SARAN 
A.  Kesimpulan 
1. Hasil penghitungan dengan menggunakan DEA dari 32 responden 
menunjukkan sebanyak 4 pengrajin sangkar burung sudah efisien secara 
teknis, sedangkan 28 pengrajin sangkar burung lainnya belum efisien. Secara 
revenue sebanyak 7 pengrajin sangkar burung sudah efisien, sedangkan 25 
pengrajin sangkar burung lainnya belum efisien. 1 pengrajin sangkar burung 
sudah efisien secara alokatif sedangkan 31 pengrajin sangkar burung yang 
lainnya belum efisien. Sebanyak 5 pengrajin sangkar burung sudah efisien 
secara ekonomis sedangkan 27 pengrajin sangkar burung yang lain belum 
efisien.  
2. Sumber-sumber yang menyebabkan inefisiensi pada usaha kerajinan sangkar 
burung yang inefisien berasal dari variabel input dan output. Untuk 
menjadikan usaha kerajinan sangkar burung yang belum efisien menjadi 
efisien dapat dilakukan dengan menyesuaikan nilai actual dari variabel input 
dan output usaha kerajinan sangkar burung yang belum efisien, menjadi nilai 
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B. Saran  
1. Bagi pengrajin sangkar burung yang sudah efisien disarankan agar tetap 
mempertahankan tingkat efisiensinya, dengan cara memanfaatkan input yang 
sudah dimiliki. Sedangkan bagi pengrajin sangkar burung yang belum efisien 
disarankan agar menggunakan input secara efisien, dengan cara menambah 
dan mengurangi faktor produksi yang dianggap belum efisien. 
2. Bagi pengrajin sangkar burung yang belum efisien dapat mengacu pada 
pengrajin sangkar burung yang sudah mencapai efisien. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
